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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan 

motivasi terhadap keaktifan kader posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas 

Wagir Kabupaten Malang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan kader posyandu balita sebagian besar memiliki pengetahuan 

tinggi. 

2. Motivasi kader posyandu balita sebagian besar memiliki motivasi tinggi. 

3. Keaktifan kader posyandu balita sebagian besar aktif di posyandu. 

4. Terdapat hubungan pengetahuan terhadap keaktifan kader posyandu balita 

di Wilayah Kerja Puskesmas Wagir Kabupaten. 

5. Terdapat hubungan motivasi terhadap keaktifan kader posyandu balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Wagir Kabupaten Malang. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Puskesmas dapat meningkatkan keaktifan kader dalam pelaksanaan 

kegiatan posyandu dengan pemberian reward atau sertifikasi penghargaan 

sebagai kader aktif agar meningkatkan motivasi kader yang tidak aktif 

menjadi kembali aktif. 

2. Bagi Kader Posyandu 

Diharapkan kader meningkatkan pengetahuan tentang posyandu 

dengan cara mengikuti pelatihan yang diberikan oleh petugas kesehatan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 

tentang hubungan pengetahuan dan motivasi terhadap keaktifan kader 

posyandu atau dapat juga melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode 

penelitian yang berbeda, variabel yang berbeda sehingga akan diperoleh 

hasil yang lebih baik. 

  


